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Ayam broiler merupakan salah satu jenis hewan ternak yang umum dibudidayakan 
di Indonesia. Permintaan daging ayam broiler sebagai sumber protein hewani semakin 
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Penyediaan ransum yang 
berkualitas menjadi faktor penting keberhasilan peternakan ayam broiler, namun hal 
tersebut masih menemui banyak kendala dikarenakan harga ransum yang terus 
meningkat. Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan pemberian ransum yang lebih efisien dan ekonomis. Onggok sebagai salah satu 
pakan alternatif berasal dari limbah pengolahan tepung tapioka yang ketersediaannya 
melimpah, namun kandungan protein kasar yang rendah sebesar 1,33-1,88% dan serat 
kasarnya yang tinggi sebesar 15,52-15,62%. Fermentasi dengan bakteri Bacillus mycoides 
sebagai inokulum diharapkan dapat meningkatkan nilai nutrisi onggok dan dapat 
digunakan sebagai bahan baku ternak ayam broiler. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian onggok terfermentasi Bacillus mycoides pada ransum 
dengan konsentrasi yang berbeda terhadap performa produksi ayam broiler. 
Penelitian ini menggunakan 32 ekor ayam broiler strain Ross dari PT Charoen 
Pokphand Jaya Farma yang berumur 1 hari (DOC) dan dipelihara sampai umur 35 hari. 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
dan 4 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 2 ekor ayam. Perlakuan terdiri atas P0 (ransum 
kontrol/tanpa onggok terfermentasi), P1 (ransum dengan 10% onggok terfermentasi), P2 
(ransum dengan 20% onggok terfermentasi), dan P3 (ransum dengan 30% onggok 
terfermentasi). Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, 
konversi ransum, dan persentase karkas. Data dianalisis menggunakan ANOVA One Way 
dan bila berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian onggok terfermentasi Bacillus 
mycoides dalam ransum memberikan pengaruh yang nyata (F hitung > F tabel) terhadap 
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan. Rataan konsumsi ransum sebesar 
3609,50 gr/ekor (P0), 3517,25 gr/ekor (P1), 3378,75 gr/ekor (P2) dan  3304,75 gr/ekor 
(P3). Rataan pertambahan bobot badan sebesar 437,35 gr/ekor/minggu (P0), 418,1 
gr/ekor/minggu (P1), 386,8 gr/ekor/minggu (P2) dan 382,3 gr/ekor/minggu (P3). 
Pemberian onggok terfermentasi Bacillus mycoides dalam ransum tidak memberikan 
pengaruh (F hitung < F tabel) terhadap konversi ransum dan persentase karkas ayam 
broiler. Rataan konversi ransum sebesar 1,59 (P0); 1,63 (P1); 1,65 (P2) dan 1,63 (P3). 
Rataan persentase karkas sebesar 69,66% (P0), 69,57% (P1), 65,8% (P2) dan 65,39% 
(P3). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa substitusi konsentrat dengan onggok 
terfermentasi hingga 30% berhasil mempertahankan performa produksi ayam broiler 
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Broiler is one of livestock animals commonly cultivated by Indonesian. The 
demand for broiler meat as animal protein keeps increasing along with population. 
Qualified feed supply becomes an urgent factor in the success of broiler husbandry. 
Unfortunately, it faces some obstacles due to increasing price of feed. Alternatively, one 
thing can be done is addition of efficient and economic feed. Due to its overflow 
availability, onggok made from tapioca processing waste may become an alternative feed, 
although it has low nutrient value, where this crude protein percentage is 1.33-1.88%, and 
15.52-15.62% for high crude protein. It is expected that the use of Bacillus mycoides as 
inoculum in fermentation may increase nutrient value of onggok and may be used as raw 
feedstuffs for broiler husbandry. The study aims to find out the effect of Bacillus 
mycoides-fermented onggok addition to the feed at different concentration on production 
performance of broiler. 
 The study utilizes 32 broiler strain Ross from PT Charoen Pokphand Jaya Farma 
at one day of age (DOC), and they are raised up to 35 days of age. Design applied herein 
is completely randomized design by 4 treatments and 4 repetitions where every repetition 
has 2 broilers. Treatments consist of T0 (controlled feed/no fermented-onggok), T1 (feed 
by 10% fermented-onggok), T2 (feed by 20% fermented-onggok) and T3 (feed by 30% 
fermented-onggok). Observed variables are feed consumption, liveweight gain, feed 
conversion and percentage of carcass. Data is analyzed by one-way ANOVA, and if there 
are found real difference, data will be analyzed by the smallest real difference (SRD) by 
5%. 
 The findings indicate that Bacillus mycoides-fermented onggok addition to the 
feed by has real effect (F count > F table) in decreasing feed consumption and liveweight 
gain. Average feed consumption are 3609.50 g/broiler (T0), 3517.25 g/broiler (T1), 
3378.75 g/broiler (T2) and 3304.75 g/broiler (T3). Average liveweight gain are 437.35 
g/broiler/week (T0), 418.1 g/broiler/week (T1), 386.8 g/broiler/week (T2) and 382.3 
g/broiler/week (T3). Bacillus mycoides-fermented onggok addition to the feed does not 
affect feed conversion and percentage of broiler carcass (F count < F table). Average feed 
conversion are 1.59 (T0), 1.63 (T1), 1.65 (T2) and 1.63 (T3). Average carcass percentage 
are 69.66% (T0), 69.57% (T1), 65.8% (T2) and 65.39% (T3). The findings prove that 
substitution between concentrate and fermented-onggok up to 30% works to maintain 
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) فٜ اىغزاء تاىتشامٞض اىختيفح فٜ خ٘دج إّتاج اىذخاج sediocym sullicaB) اىَخَشج تعصٞح اىفطشاّٞح (koggno(
 اىلازٌ.
 .TPاىزٛ عَشٓ ًٝ٘ ٗازذ ىششمح  niarts  ssoRدخاج ٍِ ّ٘ع اىذخاج اىلازٌ 41استخَذ ٕزا اىثسث 
ٍٝ٘ا. ٗاىتصٌَٞ اىَستخذً ٕ٘ اىتصٌَٞ اىعش٘ائٜ  31، ٗماُ تشتٞح اىذخاج  amraF ayaJ dnahpkoP neorahC
اىناٍو تأستع ٍعاىداخ ٗأستع إعاداخ، ٗتست٘ٛ مو ٍِ الإعاداخ عيٚ دخاخِٞ. ٗأٍا اىَعاىداخ تست٘ٛ عيٚ ٍعاىدح 
%)، ٍٗعاىدح ثاّٞح 10شج صفش (اىغزاء تذُٗ ثَاىح اىنسافا اىَخ َّ شج)، ٍٗعاىدح أٗىٚ (اىغزاء تْسثح ثَاىح اىنسافا اىَخ  َّ
%). ٗاىَتغٞشاخ 11%)، ٍٗعاىدح ثاىثح (اىغزاء تْسثح ثَاىح اىنسافا اىَخ َّشج 14(اىغزاء تْسثح ثَاىح اىنسافا اىَخ َّ شج 
 eno avonaاىَيس٘ظح ٕٜ استٖلاك اىغزاء، ٗصٝادج اى٘صُ، ٗتس٘ٝو اىغزاء، ّٗسثح اىدثح. ٗاىثٞاّاخ ٍسيّيح تاستخذاً 
 %.3ختتلاف مثٞشا أخشٛ اختتثاس الاختتلاف اىنثٞش الأصغش ٗإرا ظٖش الا yaw
) فٜ اىغزاء ىٔ sediocym sullicaBتذه ّتٞدح اىثسث أُ إعطاء ثَاىح اىنسافا اىَخ َّشج تعصٞح اىفطشاّٞح (
أثش مثٞش (زساب ف أمثش ٍِ خذٗه ف) فٜ تخفٞض استٖلاك اىغزاء ٗصٝادج اى٘صُ. ٍٗعذه استٖلاك اىغزاء ّس٘ 
غشاً ىنو  3536511غشاً ىنو دخاج فٜ ٍعاىدح أٗىٚ، ٗ 3435031ً ىنو دخاج فٜ ٍعاىدح صفش، ٗغشا 1337141
غشاً ىنو  313512غشاً ىنو دخاج فٜ ٍعاىدح ثاىثح. ٍٗعذه صٝادج اى٘صُ ّس٘  3532111دخاج فٜ ٍعاىدح ثاّٞح، ٗ
غشاً ىنو  63641ىٚ، ٗ غشاً ىنو دخاج ىنو أسث٘ع فٜ ٍعيدح أٗ 03602دخاج ىنو أسث٘ع فٜ ٍعاىدح صفش، ٗ 
غشاً ىنو دخاج ىنو أسث٘ع فٜ ٍعاىدح ثاىثح. إعطاء ثَاىح اىنسافا  13461دخاج ىنو أسث٘ع فٜ ٍعاىدح ثاّٞح، ٗ 
) فٜ اىغزاء لا ٝؤثش فٜ تس٘ٝو اىغزاء ّٗسثح خثح اىذخاج اىلازٌ. sediocym sullicaBاىَخ َّ شج تعصٞح اىفطشاّٞح (
فٜ  1430فٜ ٍعاىدح ثاّٞح، ٗ 3430فٜ ٍعاىدح أٗىٚ، ٗ 2430ٍعاىدح صفش، ٗ فٜ 7330ٍٗعذه تس٘ٝو اىغزاء ّ٘ذ 
% فٜ ٍعاىدح 6334% فٜ ٍعاىدح أٗىٚ، ٗ53374% فٜ ٍعاىدح صفش، ٗ44374ٍعاىدح ثاىثح. ٍٗعذه اىدثح ّس٘ 
، سغٌ أّٔ % فٜ ٍعاىدح ثاىثح. إُ تس٘ٝو اىغزاء ّٗسثح اىدثح فٜ ٕزا اىثسث َٝنِ أُ ٝقاه تأّٔ فعاه71334ثاّٞح، ٗ 
 ىٞس ْٕاك أثش مثٞش إزصائٞا.
 
 
 
 
 
 
 
 
